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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas informan 

 

Nama  : Isninawati 

Umur   : 37 tahun 

Agama   : Islam 

2. Daftar pertanyaan 

a. Pihak PMI Kabupaten Banjar 

1) Dimana pihak PMI melakukan transaksi darah? 

Kami melakukan transaksi darah di Unit Donor Darah PMI Kab. 

Banjar jadi misalkan ada masyarakat atau keluarga pasien yang 

memerlukan darah jadi pengambilannya disini sama juga jika keluarga 

pasien ingin mendonorkan darahnya ke pasien, tempat pendonoran 

darahnya disini Unit Donor Darah PMI Kab. Banjar dan  juga kami ada 

MoU dengan Rumah Sakit tertentu seperti RS Ratu Zalecha Martapura dan 

RS Idaman Banjarbaru untuk keperluan darah. 

2) Kapan pihak PMI melakukan transaksi? 

Kami disini setiap hari melakukan transaksi 1 kali 24 jam tidak 

pernah libur kami sudah membagi waktu shiftnya pagi, sore, dan malam, 

karena setiap hari disini selalu ada permintaan darah. 

3) Berapa harga darah yang dibayar sekantong? 

Harga darah satu kantong yang harus dibayar Rp 360.000 (tiga 

ratus enam puluh ribu rupiah), kami dari pihak PMI memberikan 

penjelasan terhadap pembayaran satu kantong darah dengan memberikan 

rincian biaya diperlukan dalam pengolahan darah tanpa maksud untuk 

menjualnya, sesuai dengan surat edaran Kementrian Kesehatan Republik 
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Indonesia NO HK/MENKES/31/1/2014 Ayat 9 Pasal 1 yang mengatur 

tentang penetapan harga darah satu kantong. 

4) Bagaimana cara pihak PMI menyikapi keluhan resipien tentang harga 

darah perkantong yang di annggap terlalu mahal? 

Biasanya memang ada keluhan dari masyarakat kenapa harga 

darahnya semahal ini atau juga ada keluarga pasien yang mengatakan 

mendonor pakai darah saya sendiri kenapa bisa bayar, jadi disini kami 

jelaskan dan memberi pemahaman mengapa harganya Rp 360.000 karena 

itu merupakan dana untuk membeli kantongnya, biaya pemeriksaannya, 

dan biaya regennya, pakai darah sendiri atau pakai darah orang lain tetap 

bayar karena itu untuk biaya pengolahan pengganti, kecuali pasien itu 

menggunakan BPJS baru geratis asalkan ada MoU dengan Rumah Sakit 

pasien dirawat. 

 

5) Bagaimana pihak PMI menentukan harga darah perkantong tersebut? 

Ketetapan harga darah satu kantong sudah ditentukan oleh PMI 

pusat dan Juga pemerintah dalam peraturan yang berlaku di Indonesia 

antara lain Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2011 

tentang Pelayanan Darah, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 83 Tahun 2014 tentang Unit Transfusi Darah, Bank Darah Rumah 

Sakit, dan jejaring Pelayanan Transfusi Darah, serta penetapan SK dari 

Bupati Daerah atau Walikota tentang BPPD (Biaya Pengganti Pengolahan 

Darah) UDD PMI, biaya tersebut tidak boleh kurang dan tidak boleh, 

sehingga sekaligus untuk membayar gajih karyawan serta perawatan 

gedung disitulah juga sebagai pengahasilan utama kami karena itu biaya 

kami sendiri bukan dari pemerintah. 

6) Istilah apa pihak PMI gunakan untuk transaksi darah?  

Transaksi tersebut biasa kami sebut dengan pembayaran darah 

dengan BPPD (Biaya Pengolahan Pengganti Darah). 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Identitas informan 

 

Nama  : Mursidi 

Umur   : 60 tahun 

Agama   : Islam 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pihak Masyarakat (resepien) 

1) Dimana anda melakukan transaksi darah? 

Saya melakukan transaksi disini UDD PMI Kab. Banjar 

membawa kwitansi darah yang diperlukan dari RS Ratu Zalecha 

Martapura. 

 

2) Kapan anda melakukan transaksi darah? 

Saya melakukan transaksi di UDD PMI Kab. Banjar sekitar satu 

tahun yang lalu dan ini sudah ketiga kalinya. 

3) Berapa harga darah yang harus anda bayar satu kantong? 

Harga darah perkantong Rp 360.000 tetepi saya disini 

menggunakan BPJS jadi geratis 

4) Apakah menurut anda harga tersebut sudah sesuai? Alasannya? 

Menurut saya harganya sesuai saja karena tidak mudah juga 

mencari darah selain disini dan keperluan pengolahannya. 

5) Bagaimana transaksi darah dilakukan? 

Saat saya berobat di Rumah Sakit Ratu Zalecha 1 tahun yang lalu 

dan memerlukan darah pihak rumah sakit memberikan saya kwitansi untuk 

mengambil darah di UDD PMI Kab. Banjar saya bawa kwitansi tersebut 
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dan fotocopy BPJS dan sempel darah yang diperlukan setelah itu barulah 

saya mendapatkan darah yang saya butuhkan. 

6) Istilah apa yang anda gunakan saat transaksi darah? Alasannya? 

Saya mengucapkan terimakasih saja serta dari pihak PMI 

menjawab sama-sama dan itu bukan merupakan transaksi jual beli 

melainkan untuk saling menolong sesama karena dari pihak PMI nya sudah 

memberi pemahaman. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

 

Nama  : Akhmad Fatullah 

Umur   : 36 tahun 

Agama   : Islam 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pihak Masyarakat (resepien) 

1) Dimana anda melakukan transaksi darah? 

Saya melakukan transaksi darah darah di UDD PMI Kab. banjar 

atas rekomendasi dari pihak Rumah Sakit Ratu Zalecha Martapura. 

2) Kapan anda melakukan transaksi darah? 

Saya mulai melakukan transaksi di UDD PMI Kab. Banjar ini 

tanggal 27 September 2020. 

3) Berapa harga darah yang harus anda bayar satu kantong? 

Saya tidak bayar karena pakai BPJS tapi yang saya tahu harga 

darah satu kantongnya Rp 360.000. 

4) Apakah menurut anda harga tersebut sudah sesuai? Alasannya? 

Menurut saya sesuai saja karena memang biaya perawatan 

darahnya memang tidak murah perlu juga mereka melakukan pengecekan 

darahnya agar baik untuk digunakan. 

5) Bagaimana transaksi darah dilakukan? 

Transaksi dilakukan karena istri saya memerlukan darah habis 

melahirkan jadi saya membawa kwitansi dari rumah sakit fotocopy BPJS 

dan sempel darah yang diperlukan. 

6) Istilah apa yang anda gunakan saat transaksi darah? Alasannya? 
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Istilah yang digunakan mengucapkan terimakasih saja karena ini 

kan merupakan saling tolong menolong demi kebaikan bersama dan bukan 

jual beli. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

 

Nama  : Rian Ari 

Umur   : 34 tahun 

Agama   : Islam 

 

3. Daftar Pertanyaan 

a. Pihak Masyarakat (resepien) 

1) Dimana anda melakukan transaksi darah? 

Sebelumnya saya melakukan transaksi di Rumah Sakit Idaman 

Banjarbaru dan ternyata darah yang saya perlukan tidak ada persidiaannya 

maka saya di rekondasikanlah ke UDD PMI Kab. Banjar dan ternyata ada. 

2) Kapan anda melakukan transaksi darah? 

Saya melakukan transaksinya hari Rabu tanggal 30 September 

2020 

3) Berapa harga darah yang harus anda bayar satu kantong? 

Karena saya pakai BPJS jadi tidak bayar tetapi awal transaksi 

saya harus membayar Rp 360.000 dan nanti uang saya akan dikembalikan 

oleh pihak Rumah Sakit Idaman Banjarbaru. 

4) Apakah menurut anda harga tersebut sudah sesuai? Alasannya? 

Menurut saya itu sesuai saja karena biaya perawatan darah itukan 

menggunakan alat-alat yang tidak murah pasti memerlukan biaya, waktu 

dan tenaga. 

5) Bagaimana transaksi darah dilakukan? 
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Saya menyiapkan kwitansi dari rumah sakit rekomendasi dan 

fotocopy BPJS dan sempel darah yang diperlukan. 

 

6) Istilah apa yang anda gunakan saat transaksi darah? Alasannya? 

Yang pasti bukan jual beli karena darah haram diperjual belikan 

jadi saya Cuma mengucapkan terimakasih karena telah menolong saya. 

  



99 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

 

Nama  : Eddy Ramdani 

Umur   : 40 tahun 

Agama   : Islam 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pihak Masyarakat (resepien) 

1) Dimana anda melakukan transaksi darah? 

Sebelumnya saya ingin bertransaksi darah di Rumah Sakit 

Idaman Banjarbaru teteapi karna persediaan darah yang dicari tidak ada 

maka direkomendasikan untuk mengambil persedian darah di UDD PMI 

Kab. Banjar. 

2) Kapan anda melakukan transaksi darah? 

Saya awal bertransaksi disini pada tanggal 25 september 2020. 

3) Berapa harga darah yang harus anda bayar satu kantong? 

Harga satu kantong darah yang harus saya bayarkan adalah Rp. 

360.000. 

4) Apakah menurut anda harga tersebut sudah sesuai? Alasannya? 

Menurut saya sesuai saja karena untuk pengolahan darah itu 

tidak menggunakan dengan biaya yang sedikit. 

5) Bagaimana transaksi darah dilakukan? 

Transaksi dilakukan dengan membawa surat rekomendasi rumah 

sakit yang bersangkutan dengan stempel dan juga sample darah istri saya. 

6) Istilah apa yang anda gunakan saat transaksi darah? Alasannya? 

Transaksi ini memang kelihatan seperti jua beli karena saya 

harus membayar untuk barang yang saya inginkan tetapi menurut saya itu 
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merupakan sebuah upah untuk pihak hasil dari mereka kerjakan, dan saya 

berakad dengan mengucapkan tanda terimakasih karena telah menolong 

saya. 
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RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Muhammad Zaini 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Teluk Selong, 14 April 1998 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Nikah 

6. Alamat : Jl. Martapura Lama Teluk Selong No.162 RT. 02 

Kec. Martapura Barat Kab. Banjar 

7. Pendidikan  

a. SD/MI : Sabilarrosyad Teluk Selong 

b. SMP/ MTsN : Negeri 2 Martapura 

c. SMA/MAN/Sederajat : MA Hidayatullah Martapura 

8. Pengalaman Organisasi : HMJ Hukum Ekonomi Syariah 

Dema Fakultas Syariah 

9. Orang Tua  

Ayah : Kandung 

Nama : Matran Jamil 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jl. Martapura Lama Teluk Selong No.162 RT. 02 

Kec. Martapura Barat Kab. Banjar 

Ibu : Kandung 

Nama : Rusdiana 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Martapura Lama Teluk Selong No.162 RT. 02 

Kec. Martapura Barat Kab. Banjar 

Saudara (Jumlah Saudara) : 6 (enam) 

 

 

 

Banjarmasin, November 2020 

Penulis, 

 

 

 

Muhammad Zaini 

NIM. 1601140127 

 


